BAB1
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan masa refornmsi yang tefsh mempengaruhi perkembanpgan
pemerintahan di Indonesia, amandemen UUD 945 menetapkan 3 {tiga) bentuk otonomi dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah, yaitu otonomi umum, otonomi khusus, dan otonomi
istimews. (Monomi umum adalah bok, kekuasaan ﬁnhuwlﬁhﬂ suatu daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus Sendirt urusan pemerintahian dan kepentingan masyarakat sesuai dengan
peraturan penm.gm;m telah distur, otonomi khusus ndalah kewenangan khusus
vang diakui ﬁnﬂﬂmﬁm ke pﬁhﬂmk mengatur dan Wkﬁpﬁrﬂl@an masyarakat di
suatu doerah, stan sebapai kebebasan masyarakat untuk mym ﬁmmgums Anggarannya
sendiri, tetapi ofonomi istimewa adalah dacrah yang berhak mengtapknn peraturan atau
mempunyai peraturan khusus yang menyimpang dari ketentuan pernturan umum. Pengenals
hemukbmuk.'MMI memberikan gambaran bun dalam sistem pﬂnﬁ:&ﬁhﬂdﬂmh yang
sangat berguna Hﬁ‘.ﬂﬂ:m kondisi sosial, ekonomi dan bodaya, juga dapa :ﬂmlﬂum untuk
mencepah konflik, sﬂlinggt kekhususan dirasa perlu diberkan kepada dserah-daerah tertentu
melalui pemberiaan otonomi agar dapat mengatur dan mengurus doemhnyn. ada 5 Provinsi di
Indonesia yang menerima hak keistimewaan diantaranya: (1) HK-IHHH (2) Aceh, (3) Daerah
istimewa Yogyakarta (DIY) (4) Papua (3) Papus Barat. Dengan diberikanya lrmmmngan khusus
atan kew ﬂmﬂgﬂﬂﬁnﬂhﬁﬂk l'nutn m:mpu #ﬁakw.w lain. Daerah Istimewa
Yogyukarta (DIY) merupakan salah sata provinsi }rung"'nﬂﬂiﬁﬁ kewenangan khusus atas
keistimewaan berdasarkan Undang-Undang Republik huhnﬂ:lﬂmiﬂr 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah Istimewn Yogyakarta. Daernh istimewa Yogyakarta (DIY) dibentuk secara
formal dan memiliki kekuntan hukum.. ‘.l’u:.:__l.l,}'.akﬂrta :?,e.hugui I:.l.EEIﬂi;I"]'SﬂIhE"WIl memiliki sejarah atas
terbentuk mya pada tanggal 5 September 1943 Sn Sultan Hamengkubowono IX dan Sri Paduka
Pakualam VIII menyatakan bahwa yogyakarta skan menjadi sebuah Daerah yang memiliki
keistimewaan. Sebapai salah sstu provinsi yang memiliki keistimewaan, Daerah lstimewa
Yogyokarta (DIY) memiliki kewenangan yang dintur datam Peraturan Daerah, Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Urusan Pemerintahan Yang Menjadi



Kewenangan Daerah Istimewa Yogyakaria Ruang Imgkup Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan DIY, meliputi: (1) Urusan Pemerintahan Konkuren: (2} urusan Keistimewaan; (3)
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Konkuren: (4) manajemen penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Konkuren; dan (3) pendanaan. Berdasarkaon amanst Pasal 42 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13 Tehun 2012 tentang Peraturan yang mengatur keuangan daerah
khusus Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Pengalokasian dana akan disesuaikan
dengan kebutuhan daersh dan kemampuan kevangon negara. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
secara khusus mendapatkan lima kewenangan istimewa dari Pemerintah Indonesia yaitu: (1) tata
cara pengisian jabatan, kedudukan. tuges; ‘dan wewenang Gubernur dan Wakil Gubernur; (2)
kelembagaan Pemerintah Dinerah DEY; [3-] Mﬂlﬂ: {4} Pertanahan; dan (5) tata ruang.

Pada penelitian ind, peneliti mengkaji tentang pengelolaan Bantuan Kewangan Khusus (BKK).
Penelitian ini dilakukan pads Pemerintahon Dess Wedomartany, ]hm Wedomartani sendiri
menjadi salah sty Desa yang mendapatkan Bantuan Keusngan Khusus (BKK) Dana
Keistimewuin dikarenakan Desa Wedomartam menjadi salah satu ﬂﬂHﬂdﬁﬂﬁh}l Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pembangunan Desa
terdiri dari pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan sarana dan pﬂjﬂqm Desa. dan
pengembangan potensi ekonomi dserah serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan
secara lestari, Uniuk mencapai hal tersebut, perlu adanya dorongan pembangunan Desa mandiri
vang berkelanjutan dan dibarapkan memiliki ketshanan sosiall ekomomi dan lingkungan.
Terberl-'luk.ny"t Desa budaya mandiri diharapkan dapat mgwmnjanm pembangunan
antara Desa dan kota. Karena adanya kewajiban dalam Ulﬁa@ﬂm Republik Indonesia No.
6 Tahun 2016 tentang pemerintah kota khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
berkomitmen untuk pembangunan Desa,

Desa Mandiri Budaya adalah Dess mohardiks, berdsulat,  berintegritas, melolui
pendayagunaan segenap kekayaan, sumber daya dan kebudayaan yang dimiliki dengan melibatkan
partisipasi aktif warga. Desa Wedomartani sebagai Desa Mandiri Budays memiliki tata kelols
vang mengedepankan perlindungan anak dan perempuarn, sehingga Desa Wedoemartani menjadi
Desa mandini budaya. Menuliki hak keistimewann sebagai Dess Mandiri Budaya Desa
Wedomartani juga berhak mendapatkan Bantuan Kevangan Khosus (BKK) untuk dapat
mendukung program kegiatan yang ada di Desa Mandm Budaya Wedomartani. Desa Mandiri



Budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). pembangunan menjadi salah satu tujuan
keberhasilan. Dalam pelaksanaan pembangunan Desa Mandiri Budaya, hal ini mengarah pada
koordinasi pelaksanaan pembangunan Desa dengan pembangunan ekonomi, budaya, pariwisata,
pangan, pengarusutmann gender, kewirausahaan, keschatan mental dan kemiskinan. Untuk itu,
Daerah Istimewa Yogyakarta {DIY) telah mengembangkan rangkaian Desa budaya vang memiliki
embrio kegiatan wisata, mendulung usaha keeil dan menengah, serta memberdayakan perempuan.

Berdasarkan keputusan Gubernur Deersh Istimewn Yogyakarta Nomor 364/KEP2020
tentang penetapan Desa/KalurahaiMandiri Buddya Tahun 2020, Desa Wedomartani menjadi salah
satu dari 10 (sepuluh) Desa/Kalurahan i DIY yung ditetapkan sehagai Desa Mandiri Budaya.
Desa Wedomartani sebagai Desa Mandiri Budaya menjadi salah satu yang berhasil menerima
Bantuan Keuangan Khusus (BKK) dama keistimewaan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
Provinsi uﬁhu?mnmnh Knﬁ‘:_atuuﬁumuan Kemgﬂ-ﬁﬁm'[:ﬂﬂ} dana keistimewaan
yang diterima oleh Desa Wedommiin divkkasikas untuk nmnﬂthmgﬁnm.ﬁer_la Desa salah
satunya dialokasikan untuk program kerja Desa Prima. Desa Prims sebagai pemeging kekuatan
sosial dalam bidang pemberdayaan perempuan dan Desa preneur dalam kﬁkmu.hung ekonomi
khususnyp pemberdayaan usaha kecil dan menengah. Lebih lanjut mengenai pemberdoyas
perempuan adalah upays untuk dapat membantu kaum perempuan untuk dopat mleh akses
dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik. social, buditya, agar perempuan dapat
mengatur diri dan memiliki rasa percaya diri untuk dapat memiliki persn dan berpartisipasi aktif
dalam memecahkan masalah, sehingga dapat membangun Icm l.iaukmaep diri. Desa
preneur merupakan Desa yang memiliki kemampuan untuk dapat membantu menumbuhkan unit-
unit usaha Beumﬂﬂjmpmmm pengutan m.tahunn dan keterampilan
berwiraussha, penmgkatan mistu produk/asa, nilai tambak, dundﬂlsnmg dengan tujuan untuk
meningkatkan perekonomian Desn dan tereapainya kmph:mm Iidup warga,

Bantuan Keuvangan Khusus (BKK) adalah bantuan keuangan yang diberikan kepada
Pemerintah Desa untuk dipergunakan dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.
Bantuan Kevangan Khusus {BKK) yang didapatkan oleh Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY) ialah
berupa Dana Keistimewaan. Bantuan Kevangan Khusus (BKK) Dana Ketimewann yang
didapatkan Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negarn (APBN) yang dialokasikan untuk dapat mendanai kewenangan istimewa dan merupakan



bagian dari dana Transfer ke dserah dan Dana Desa. Landasan Hukum yang mengatur kebijakan
pengunzan Bantuan Keuangan Khusus (BKK) Dana Keistimewaan terdapat dolam Perzturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 100 Tahun 2020 tentung Pedoman Pelaksanaan
Bantuan Keuangan Khusus Dana Keistimewaan Kepada Pemerintah Kalurahan

Bantuan Kevangan Khusus (BKK) Dano Keistimewaan vang didapatkan oleh Pemerintah
Desa Wedomartami sebesar Rp. 1 200000000 {satu miliar dun ratus juta rupiah). Bantuan
keuangan khusus (BKK) Dama Keistimewaan yang diberikan kepads pemerintzh Desa
wedomartani  diperuntukkan  sebagai pendaﬂun m pelaksanaan  penugasan Urusan
Keistimewsan Pemerintal Kalurahan, Pencairan Bamtuan kevangan khusus (BKK) dana
keistimewsan memiliki dua mekanisme penyaluran adapun mekanisme penyaluran tersebut: 1)
Bantuan Kevangan Khisus (BBK) Dana Kestimewuan disalurkan dari Pemerintah Daerah kepada
Permrjm:ﬁw mielalui Pemerintah Kabupaten: 2) Baﬂmw.khusus {BEK) Dana
Keistimewasn disalurkin laingsung dari Pemerintah Daerah I:epid;ﬁmhﬂlhﬂalumhm_ Dialam
penyaluran ‘Bantuan Kevangan Khusus (BKK) Dann Kewstimewan yang diflackan oleh
Pemerintah Dﬂ. WHI;HHMWM tentu memiliki hambatan serta t:mlﬂngmlmdw seperti
Rencana Program yang telah disusun pelaksanannnya tidak sesuni dengan waktu yang telah
ditentuban. -

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, atay dapat juga digambarkan sebagai
ukuran seberapa jauh tingkat output. kebijakan dan prosedur dan organisasi Efektivitas juga
berkaitan denam tingkat keberhasilan sustu_operasi sekiop pﬁal,.-ﬂhuw suatu kegiatan
dikatakan efektif bila kegintan tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan
untuk memberikan pelsyanan mmuht, yang nmpnhn hgul.n vang telah ditentukan
sebelumnya (Beni, 2021) Oleh karenn #u untuk (qunt menilai efektivitas peneliti akan
menggunakan teori efektivitas Lumﬂlmtlmﬂ}m kinerja didefinisikan sebagai
penyelesian pekerjaan tepat waktu, }115&: baik atau tidaknya pelaksanaan suatu tugas sangat
tergantung dan kapan tugas tersebul diselesaikan, bukan bagaimana pengerjaannyva dan berapa
biaya yang harus dikeluarkan untuk pekerjasan tersebut. Hubungan teori ini dengan Bantuan
Kevangan Khusus (BKK) Dann Keistimewaan wyaitu, apakah kinerja Pemerintsh Desa
Wedomartani dalam pengelolaan Bantuan Kevangan Khusus (BEK) Dana Keistimewaan sudah
berjalan efektif atau tulak. Hal ini akan dwkur dengan dilihat dan efektivitas kinerja menurot



Staginn (1996} dengan diliha! dari variabel indikator: (1) standar waktu yang telah ditentukan
{tepat waktu); (2) hasil pekerjaan yang dicapai (tepat sasaran); (3} biaya yang dikeluarkan sesuni
dengan rencana (tepat guna) dalam pengelolaan Bantuan Keuvangan Khusus (BKK) Dana
Keistimewaan yang dilakukan oleh Pemerintzh Desa Wedomartani.

Bantuan Kevangan Khusus (BKK) Dana Keistimewaan ini di salurkan Pemerintah Desa
Wedomartani kedalam beberapa program yang telah dibuat salah satunya Desa Prima. Desa Prima
merupakan smgkatan dari Desa Perempuan Indonesisn Maju Mandiri, ini merupakon salah satu
program yang dibuat obeh Dinas Pamhﬂdayaufmm Perlindungan Anak dan Pengendalian
Penduduk (DP3AF). Desa Prima dadirikan untuk mendorong peningkatan partisipasi perempuan
di suatu daerah dalamhal peningkatan produktivitas ekonomi unfuk-l.]_nﬁplakan kehidupan yang
baik. Program Desa Prima didirikan dengan tjuan menjadikan perempuan Indonesia maju dan
mandiri dl.ﬁm_bﬁmg ckonomi melalui pmgemhangan.hg'_ﬂiu m.g:;mi produkiif untuk
mencapai kesejahtersan keluarga. Dalam program ini pi.‘mm karena perempuan
memiliki potensi dan merupakan salah satu sumber pembangunun. Kelompok perempuan yang
menjadi sasaran program Desa Prima adalah perempuan vang berasal dari kelsarga miskin dan
rentan, memiliki usaha dalom skals embrionik atau mikro. Pada tahun 2011 Desa Wedomartani
sudah memiliki kelompok Desa Prima, namun pada tahun 2020 Desa Prima diperbabarui untuk
pemutakhiran daa kepengurasan untuk mendapatkan SK Gubernur BIY. Problen dalam Desa
Prima sendiri yaitu mengenai pencairan pendanaan Bantuan Keusngan Khosus yang mendanai
Program Deul“nm.! terkadang mengalami penghambatan dalam pﬂmlianuy‘akhmggn hal ini
membuat rencana kegistan yong telah dibentuk tidak sesuai dengan waktu yang telsh ditentukan.
(Wawancara Pengurus Desa Prima, Mi}

Dengan adanya Latar Belkang diatas peneliti mengnmbil judul penelitian “Efektivitas
Kinerja Pemerintah Desa Wedomartan! dalam I‘Hgﬂlhﬂl. Bantuan Kepangan Khusus
Pada Program Desa Prima™, Penelitian i dirasa periu untuk dapat dilakukan dikarenakan hal
ini guna untuk mengetahui bentuk pertanggung jawaban vang dimiliki oleh Pemerintah Desa
Wedomartani dalam mengalokasikan dana yang ada apakah seluruh anggaran yang diberikan
sudah dikelola dengan efektiv terlebih angparan merupakan suatu hal yang disusun bersifal

sistematis dalom menunjang terlaksananya program kegiatan yang ada dalam perelitizn im akan



berfokus kepada pengeloaan anggaran Batuan keuangan Khuosus (BKK) Dana Keistimewaan pada
program Desa Prima vang ada di Desa Wedomartana.

1.2 Pertanyann Penelitinn

Dengan adanyn latar befakang yang telah peneliti sampaika diatas, maka yang menjadi Pertanyaan
Penelitian ini yaitu,

|. Bagaimana Efektivitas Kinerja Pemerintah Desa Wedomartani Dalom Pengelolaan Bantuan
Keuangan Khusus pada program Desa Prima pada fahun 20227

2. Apa saja yang menjadi fakior pengh;m:hl mmtnng dalam pengelolaan Bantuan
Keuangan Khusus pada Program Desa Prima di Desa Wedomortani pada tahun 20227

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan ﬂdln}mm penelll.ltl yang telah dikemukakan diatos, nnh,]mng menjadi tujuan
dalam peneﬁlhnﬂj'ﬂhL

I. Mengetahui Efektivitas Kinerja Pemerintah Desa Wedomartani Dalam Pengelolaan Bantuan
Keuangan Khusus pada program Desa Prima.

2. Mengatnhni apa _ﬂjl. yang menjadi fuktor penghambat dan pendukung dalamy pengelolaan
Bantuan l%muuprtxhﬁu pada Program Desa Prima, . :

1.4 Manfaat Penlitian

Dengan dilakukan nya penelitian ini dibarapkan dapat memberi manfast yaitu sebagai berikut:

a) Manfaat Teoritis

Penelitian ini dihﬂ-aphmdlpﬂ memberikan kontribusi dahmpﬂgumhﬂnqan pengetnhuan ilmu
Pemerintahan secara khusus dalam efektivitas kinerja pengelolaan bantuan keuangan khusus dana
keistimewaan pada program desa primi.

b) Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dibarapkan memiliki manfaat yakni sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintsh, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfast untuk perbaikan dan uga
pengembangan terhadap program-program yang telah dilaksanakan.



2. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfast kepada masyarakat

mengetahui informasi dan penjelasan mengenai peran pemerintah secara khusos pemerintah Desa

dulam melaksanakan wewenang nya.

3. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk penelitian selanjutnya

vang berkaiatn dengan Pengelolaan Bantuan Kevangan Khusus Dona Keistimewaan.

1.5 Kerangka Berplkir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbaga faktor vang telsh dildentifikasikan sebagai musalah (Sugiyono. 2017) Kerangka berpikir
disusun berdasarkan fimjauan pustaka dan hasil penclitian yang relevan. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan kerangka berpikir sehagai berikut:

Bagan 1 Kerangka Berpiki

PHOGHAM BANTUAN
KEUANGAN KHUSLS DAMNA
KEISTIMEWAAN

E— (e ey

Faktor Ehusus Pady Program Dt Prima
Penghambat dun di hWﬁﬂmﬂHiﬁ ol
pendukung dalam - L e

pengelolnan ‘

Bantuzn Kcuangan

|. Anppota Kurane Akiif

f;mﬂd Indikator vang dapat \
membaninmengukur Pengelolonn
Bantuan Keunngan K husus (BEK)
D Ketstimewaan pad program
Blesa Primn:

Khusus Pada 2. Adanya Keterlambatan
Program Diesa Dalam Pencarran Dana
Primu ll.\-._ _.J/J

L

1. Tepat Wokiu
2. Tepat Sasaran
3 Tepat Gune

ot

¥

Kinerju Pemermiah Desa

' Wedoamartans dalam Penpelolaon

HBantuan Kevangan Khusus Pada
Program Diesa Prima




L.o State OF the Art

State of The Art atau yang biasa disebut penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti dalam

mencari sebuah perbandingan dan untuk pepelitian selanjutnya. penelitian terdahuly membantu

peneliti untuk menunjukan orsinalites dan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti telah

menemukan beberapa penelitian terdahulu. adapun perbedaan antara penelitian terdabulu dan ynng

akan peneliti tulis akon dibuat dalam tabel stare of tie arr sebagai berikut:

Tuhlc | State of The Art

No. | Judul Penelitian Hn&il.?ﬂt_l’.'lii_iin Perbediaan Koniribusi
Tehadap
Penelitian Peneliti
l. | Efektivitas Dalam Penelitian | Adapun perbedaanyn | Kontribusi
Femanfaatan ini, dapat penulis dntnmpene]it:amam penelitin, terdabulu
Dana simpulkan bahwa | lebih  berfokus  pada [ im dengan
Feist imawann pemanfastan dana | Efektivitas  Pemanfaatan | penelitian peneliti
Dalam  Urusan | Keistimewaan yang | Dana Keistimewasn pada | dupal  membantu
Kebudaysan  di [ disulurkan  sodah | kelompok  semi  Tari | peneliti
Kabupaten Kulon | cukup efektil | Angguk, Sedangkan fokus | mengetahui dalam
Proge Tahun | terhadap kelompok | kajian  penulis  pada | efekiitivitas
2014-2015 (Studi | tar angguk, | penelitian kali i lem pengelolaan  Dana
Kasus Kelompok | Namun dalam | lebih kepada Efektivitas | Keistimewaan.
Kesenian  Tari [penyalran  dan | Kinerja  Kinerja Pemdes
Angguk) yang ad amasih | Wedomartani dalam
Akl Safful | memiliki- kendala | Pengeloluin Bantuan
Humam (2016) yaitu anggaran | Kewangan Khusus Pada
yang scharusmya | Program Desa Prima dan
lebih di  focus | penelitian peneliti
kepada diharapkan dapat
kebudayaan lebih | memberikan  kontribusi




banyak digunakan

untuk

kepada penelitian

selanjutnya dalam

pembangiinan pengelolaan BEK  Dana
fisik. Keistimewaan datam
mang lingkup program
Desa Prima
1. | Penpelolaan Dalam  penelitian | Adapun perbedaanya | Penelitian  yang
Refocusing Dana |ini dapat penulis | dalam penelitian terdahulu | dilakukan oleh
Keistimewaan simpulkan Jebih  berfokus:  pada | Novan akbar
Dalam  Rangka | mengenai kegiatan | Pengekolaan ﬁifnmng wicaksono
Penanganan pengelolaan DPamnis Dialam | memberikan
Coyvid-19  Oleh | refocusimg dana | Penanganan:  Cowvid-19. | pandangan
Pariiradya keistimewsian sedangkan fokus kajian | terhadap
Kasitimewasn di | dalim penanganan | penulis  pads  penelition [ pengelofzan Dana
Darsh Istimewa | Covid-19  dalam | kali i yaitu lebih kepada | Kewstimewsaan
Yogyakarta, pengelolndmya Efektivias Kinerja Pemdes | sehingmi
Nengm Akbar | memilikn  kendala | Wedomartani dalam | penclitian ini
Wicaksono yang di hadapai | Pengelolaan Bantuan | sangal  membantu
{2021} yaitu: Keunngan Klwsus Pads [ dolam  penelitian
Dimana dana | Program  Desa Prima | peneliti
keistimewann yang | dengan pokok permasalah
di ﬁ&cush:g yang terjadi yoitu:
sehasar 242 miliar I) Adanys anggota
rupiah tidak  jodi yung kurang aktif
digunakan: 2) Adanya
dinkrenaan sedah keterlambatan
menggunakan dana dalam proses
yang  hersumber pencairn
dart APBD regular. anggaran.
3. | Collaborative Dalam Penelitian | Adapun perbedaanya | Dalam penelitian
Governance ini dapal pemulis | dalam penelitian terdahuln | yang dilakian oleh




Dalam
Pengentasan
Kemiskman
Melalui
Pengembangan

Desa Perempuan

Indonesia  Maju
Mandiri  (Desa
Prima) di
Yogyakarta.
Aunlicon Rilpmarweads
i . Cralif
FPamcawati
{2021)

simpulkan  bahwa
Kejelasan dan tata
kelola
penelitian di Desa
sudah
dengan

dalam

Prima
dikelola
begitu jelas dan

tepat sasaran,
Adapun  masalah
yang ditemukan
dalam  penelitian
ini ymitn  masih
adanya " ketidak
jelasan  mengenal

stakeholder  yang
terlibat.

lebih  berfokus  pada
Collaborative

Governance dalam upaya
pengentasan  kemiskinan,
Sedangkan fokus kajian
penulis pada penzhifian
kali_ini vaitu lebih kepda

Efektivias.  Kiners
Pomdes  Wedomartani
dalam Pengelolaan
Bantuan Keuangan
Khusus Pada  Program
Desa Primia.

Aulian Rahmawati
dan Galih
Pancawati
membahas
mengendi
Cofaboratice
Governance dalam
pengentasan
kemiskinan
meclalui
Dhesa
‘sehingga

program

Prima
penclitian tersebut

dapat menjadi

bagi

peran




1.7 Sistematika Bab

Untuk dapat mempermudah pembaca dalam membaca hasil dari penelitian i penulis
memiliki sistematika penulisan yang terstruktur sesuai dengan penulisan skripsi yang batk dan
benar. Adapun sistematika penubizan yang digunakan dalam penulisan penelitian skripsi ini yakni
sebagai berikut
BAB I PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi mengenai lats
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